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ABSTRAK

Instalasi Pengolahan Air (IPA) II Bukit Biru PERUMDA Tirta Mahakam Kabupaten Kutai
Kartanegara memanfaatkan air baku Sungai Mahakam yang kualitasnya dipengaruhi oleh
aktivitas lingkungan dan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja unit
pengolahan serta kesesuaian kualitas air baku dan air produksi terhadap standar yang berlaku.
Metode yang digunakan meliputi studi literatur, observasi lapangan, wawancara operator,
pengukuran dimensi unit, dan pengujian kualitas air, khususnya parameter kekeruhan dan sisa
klor. Evaluasi dilakukan pada unit intake, koagulasi, flokulasi, sedimentasi, filtrasi, desinfeksi,
dan reservoir dengan mengacu pada SNI 6774 Tahun 2008, Peraturan Pemerintah Nomor 22
Tahun 2021, serta Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 2 Tahun 2023. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa IPA II Bukit Biru masih berfungsi dalam mengolah air baku menjadi air
produksi, namun terdapat beberapa ketidaksesuaian teknis dan operasional yang berpotensi
memengaruhi kualitas dan kontinuitas pelayanan. Oleh karena itu, diperlukan rekomendasi

perbaikan untuk meningkatkan kinerja instalasi pengolahan air.

Kata Kunci: Instalasi Pengolahan Air, Evaluasi Kinerja, Air Baku, Air Minum
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ABSTRACT

The Conventional Water Treatment Plant (WTP) Il Bukit Biru operated by PERUMDA Tirta
Mahakam, Kutai Kartanegara Regency, utilizes raw water from the Mahakam River, whose
quality is influenced by environmental and anthropogenic activities. This study aims to evaluate
the performance of treatment units and assess the compliance of raw and treated water quality
with applicable standards. The methods include literature review, field observations, operator
interviews, measurement of unit dimensions, and water quality testing, particularly turbidity
and residual chlorine. The evaluation covers intake, coagulation, flocculation, sedimentation,
filtration, disinfection, and reservoir units based on SNI 6774:2008, Government Regulation
No. 22 of 2021, and Ministry of Health Regulation No. 2 of 2023. The results indicate that the
Bukit Biru WTP Il is generally able to treat raw water into potable water; however, several
technical and operational discrepancies were identified that may affect service quality and
continuity. Therefore, improvement recommendations are required to optimize the performance

of the water treatment plant.

Keywords: Water Treatment Plant, Performance Evaluation, Raw Water, Drinking Water
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan kebutuhan primer yang dibutuhkan oleh semua makhluk
hidup terutama manusia. Kebutuhan air yang digunakan sudah seharusnya memiliki
kualitas air yang baik serta memiliki kuantitas air yang mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Kualitas air minum yang digunakan diatur di dalam
Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 tahun 2023 tentang Kesehatan Lingkungan
utamanya yang menjelaskan Parameter Wajib Air Minum. Air minum adalah air
yang melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi
syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Dalam mencapai kualitas air yang
sesuai dengan peraturan yang berlaku saat ini, maka dilakukan pengolahan terhadap
air baku sehingga air aman dikonsumsi oleh masyarakat di area pelayanan tersebut.
Kebutuhan air bersih sangat berkaitan erat dengan sistem penyediaan air minum,
sistem penyediaan air minum terdiri atas empat komponen, yaitu sumber, transmisi,

instalasi pengolahan, dan distribusi.

Berdasarkan data dari BPS (2023), persentase rumah tangga yang memiliki
akses terhadap air minum layak di Indonesia sebesar 91,72% sedangkan di Provinsi
Kalimantan Timur adalah sebesar 87,9%, artinya persentase keluarga di Kalimantan
Timur yang belum memiliki akses terhadap sumber air minum layak sebanyak
12,1%. Dengan data tersebut maka Indonesia masih harus meningkatkan pelayanan
air minum agar dapat memenuhi tujuan pembangunan berkelanjutan di mana
mencapai akses universal dan merata terhadap air minum yang aman dan terjangkau

bagi semua pada tahun 2030.

Perusahaan Umum Daerah (PERUMDA) Air Minum Tirta Mahakam
Kabupaten Tenggarong merupakan instansi yang bertindak sebagai penyelenggara
air minum agar aman dikonsumsi. Berdasarkan buku laporan penilaian kinerja
BUMD air minum (2023), PERUMDA Tirta Mahakam masuk ke dalam peringkat
126 dengan kinerja sehat dengan nilai 3,16 BUMD Air Minum Tahun 2023 Skala
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Nasional dari total 393 Provinsi yang dinilai (Direktorat Air Minum, Tahun 2023)
dengan jumlah pelanggan 101.576 SL. Salah satu unit produksi di PERUMDA Tirta
Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara merupakan Instalasi Pengolahan Air (IPA)
IT Bukit Biru. IPA II Bukit Biru memiliki 2 rangkaian kembar dengan kontruksi baja
dan konvensional yang masing-masing usia konstruksi kurang lebih 34 tahun.

Kapasitas IPA II Bukit Biru sebesar 78 L/detik.

Sumber air baku IPA II Bukit Biru berasal dari air permukaan, yaitu Sungai
Mahakam. Kualitas dari air Sungai Mahakam ini banyak dipengaruhi oleh tata guna
lahan, iklim, cuaca, dan juga pembuangan limbah domestik yang langsung ke badan
sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu. Hal tersebut dapat memberikan dampak
berupa penurunan kualitas air di Sungai Mahakam. Selain itu juga air Sungai
Mahakam berperan penting bagi penunjang kegiatan sehari-hari, kemudian sungai
ini juga menjadi sarana transportasi serta jalur bagi kapal tongkang yang membawa
batu bara (Setyowati, dkk., 2022). Berdasarkan laporan uji laboratorium diketahui
bahwa kualitas air Sungai Mahakam pada beberapa parameter telah melebihi baku
mutu Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 tentang Penyelanggaraan
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Oleh karena itu, air Sungai
Mahakam perlu diolah agar menghasilkan air yang aman digunakan oleh

masyarakat.

Instalasi pengolahan air minum konvensional di PERUMDA Tirta
Mahakam terdiri dari unit intake, koagulasi in-line static mixer, koagulasi hidrolis,
flokulasi, sedimentasi, filtrasi, dan reservoir. Evaluasi menyeluruh yang dilakukan
tidak lain bertujuan untuk meninjau kondisi IPA Konvensional, kualitas air baku,
dan juga konstruksi bangunan setiap unit pengolahan berdasarkan SNI 6774 Tahun
2008 tentang Tata Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air.
Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan dengan cara memperhitungkan kapasitas dan
unit instalasi pengolahan air, serta menilai efisiensi dan performa masing-masing
unit. Dengan evaluasi yang dilakukan maka air aman dapat diproduksi secara
berkelanjutan dalam memenuhi kebutuhan air masyarakat di Kabupaten Kutai

Kartanegara secara optimal.
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1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari pelaksanaan kerja praktik ini dijelaskan secara

detail pada uraian di bawah:

1.2.1 Maksud

Maksud dari dilaksanakannya Kerja Praktik di PERUMDA Tirta Mahakam
Kabupaten Kutai Kartanegara ini yaitu untuk mengevaluasi kinerja Instalasi

Pengolahan Air PERUMDA Tirta Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara.

1.2.2 Tujuan

Adapun tujuan dari Kerja Praktik di IPA II Bukit Biru PERUMDA Tirta
Mahakam Kabupaten Kutai Kartanegara ini adalah:

1. Mengevaluasi kualitas air baku Sungai Mahakam.

2. Mengevaluasi kinerja tiap unit instalasi pengolahan air (IPA) untuk
memastikan kualitas air minum yang baik dan aman.

3. Menganalisis permasalahan yang terjadi pada unit instalasi pengolahan air
(IPA) yang di mana dapat memberikan dampak terhadap kualitas, kuantitas,
dan juga kontinuitas.

4. Memberikan solusi pada setiap permasalahan guna meningkatkan kinerja
instalasi pengolahan air (IPA) II Bukit Biru sehingga dapat memberikan

pelayanan air bersih kepada masyarakat secara optimal.

1.3 Ruang Lingkup

Ruang Lingkup dari Laporan Kerja Praktik ini antara lain:

1. Evaluasi dilakukan pada tanggal 01 Juli 2024 sampai dengan 30 Juli 2024
di IPA II Bukit Biru PERUMDA Tirta Mahakam.

2. Pelaksanaan evaluasi dilakukan terhadap unit intake, koagulasi, flokulasi,
sedimentasi, filtrasi, dan desinfeksi di Intalasi Pengolahan Air II Bukit Biru
Unit Maswandi dengan kapasitas pengolahan sebesar 78 L/detik.

3. Pengukuran dimensi bangunan unit pengolahan koagulasi, flokulasi,

sedimentasi, filtrasi, dan reservoir IPA II Bukit Biru.
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4. Pengujian parameter kekeruhan pada air baku, outlet koagulasi, outlet
flokulasi, outlet sedimentasi, outlet filtrasi, dan reservoir IPA II Bukit Biru.

5. Peraturan yang diacu untuk mengevaluasi kualitas air baku adalah Peraturan
Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Lampiran VI Baku Mutu Air Nasional.

6. Peraturan yang diacu untuk mengevaluasi kualitas air produksi adalah
Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 2 Tahun 2023 tentang Kesehatan
Lingkungan dan World Health Organization pada Principles and Practices
of Drinking-water Chlorination untuk parameter sisa klor pada reservoir.

7. Konstruksi bangunan dibandingkan berdasarkan SNI 6774 Tahun 2008

tentang Tata Cara Perencanaan Unit Paket Instalasi Pengolahan Air

1.4  Waktu dan Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja

1.4.1 Waktu

Pelaksanaan kegiatan Kerja Praktik dimulai dari tanggal 1 Juli 2024 s/d 08
Agustus 2024. Ketentuan jam kerja yang diterapkan oleh perusahaan bagi
mahasiswa kerja praktik adalah mulai pukul 08.00 WITA s/d 16.30 WITA.

1.4.2 Tempat Pelaksanaan Praktik Kerja

Kerja praktik dilaksanakan di Perusahaan Umum Daerah Air Minum Tirta
Mahakam yang beralamat di Jalan K. H. Ahmad Dahlan No. 57 Sukarame,
Kecamatan Tenggarong, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur

75516.

1.5 Metode Pelaksanaan

Adapun metodologi yang digunakan sebagai panduan langkah-langkah

sistematis untuk melaksanakan kerja praktik ini pada Gambar 1.1
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Studi Literatur

Pengumpulan Data

Y 2

Data Primer

1. Wawancara dengan petugas bagian
produksi/operator mengenai operasional di Datg Sekpnder .
IPA II Bukit Biru L. Lapor.an kualitas air baku dan air
2. Observasi kondisi unit-unit pengolahan El),r.(r)tdull\(/[s lﬁl Tg el @t 1R NULIDL
di IPA I Bukit Biru f'a Viajaam - :
2. Kapasitas instalasi dan kapasitas

3. Pengukuran dimensi unit pengolahan di
IPA 1I Bukit Biru

4. Pengukuran kualitas air pengolahan
pada setiap unit di IPA II Bukit Biru

produksi

Pengolahan Data
1. Menyusun data hasil pengamatan
2. Menghitung dimensi tiap unit dan
membandingkan dengan kriteria desain
3. Menganalisis efisiensi unit pengolahan
berdasarkan air baku dan air produksi
4. Menganalisis kualitas air produksi dengan
Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 Tahun 2023

v

Hasil dan
Pembahasan

A

Y

Kesimpulan dan
Saran

Gambar 1. 1 Diagram Alir Langkah Kerja
(Sumber: Hasil Analisis, 2024)
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1.5.1 Studi Literatur

Pada tahapan studi literatur dilakukan pengumpulan data dengan
mempelajari teori-teori yang berkaitan, dan juga mendukung dalam evaluasi
instalasi pengolahan air (IPA) sebagai landasan teori. Literatur mencakup kualitas
air baku untuk air bersih, air produksi, kriteria desain unit pengolahan, perhitungan
dimensi unit pengolahan, dan rencana pengamanan air minum untuk penyediaan air

minum.

1.5.2 Pengumpulan Data

Tahapan penelitian akan dimulai dari pengumpulan data, baik melalui
observasi lapangan ataupun kepustakaan. Proses pengumpulan data ini dibagi

menjadi dua kategori yaitu data sekunder dan data primer.

1. Data Primer
Pada pengumpulan data primer dilakukan observasi lapangan berupa
pengamatan langsung, disertai dengan wawancara dengan bagian produksi
dan juga operator di IPA II Bukit Biru PERUMDA Tirta Mahakam
utamanya pada kinerja dan kondisi setiap unit.

2. Data Sekunder
Data sekunder yang didapat berasal dari laporan dan dokumen milik IPA II
Bukit Biru PERUMDA Tirta Mahakam terkait kinerja rangkaian unit dan

air hasil produksi.

Kebutuhan data-data pada evaluasi yang akan dilakukan di [PA 11 Bukit Biru
PERUMDA Tirta Mahakam secara detail disertakan pada Tabel 1.1 berikut.
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Tabel 1. 1 Kebutuhan Data Pada Pelaksanaan Kerja Praktik

No. Kebutuhan Data Kegunaan Data Jenis Data Sumber Data Metode Pengumpulan Data
Profil Perusahaan
_ Mengetahui proses rangkaian produksi pengolahan yang )
Gambaran umum dan alur rangkaian ] o ) . Profil PERUMDA Tirta Mahakam .
1. _ diawali dari intake sampai dengan reservoir beserta Sekunder Studi Dokumen
produksi . 2024
kapasitas pengolahan
Rangkaian Produksi
Menganalisis kualitas air baku sebelum dilakukan ) . . )
1. Kualitas air baku Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
pengolahan
Menganalisis volume air baku yang masuk pada unit ) . . )
2. Intake Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
pengolahan
) Menganalisis proses pengadukan baik pada sistem mekanis ) . . )
3. Koagulasi o Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
dan hidrolis
4.  Flokulasi Menganalisis proses pengadukan lambat Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
5. Sedimentasi Menganalisis proses pengendapan Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
6.  Filtrasi Menganalisis proses penyaringan Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
7. Desinfeksi Menganalisis proses pembubuhan desinfektan Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
8. Reservoir Menganalisis kemampuan penampungan air hasil produksi ~ Primer, Sekunder Rekaman Parameter Pengujian [PA Studi Dokumen, Observasi Lapangan
Konsentrasi parameter kekeruhan pada ) . . ) ) ) .
) . Fluktuasi dan kesesuaian kualitas air baku, performa setiap _ Hasil pengujian menggunakan alat
9. inlet dan outlet setiap unit selama 24 ) ) . Primer SNI 7828: 2012
) unit, dan kualitas air pengolahan dengan baku mutu pengukur parameter kekeruhan in situ
jam
) . _ Menganalisis kualitas air produksi setelah dilakukan _ Rekaman Parameter Pengujian _ )
10.  Kualitas air produksi Primer, Sekunder ) ) Studi Dokumen, Observasi Lapangan
pengolahan Instalasi Pengolahan Air
Operasional dan Pemeliharaan Unit Produksi
1.  Operasional dan Pemeliharaan Menganalisis sebab dan akibat pada kondisi tertentu Primer, Sekunder Laporan shift operator Studi Dokumen, Observasi Lapangan
. ) ) . ) . Profil PERUMDA Tirta Mahakam .
2. Usiarangkaian unit pengolahan Menganalisis sebab dan akibat pada kondisi tertentu Sekunder Studi Dokumen

2024

(Sumber: Hasil Analisis, 2024)
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1.5.3 Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan berikutnya adalah penyusunan
konsep dan pengolahan data primer dan sekunder yang telah terkumpul, sehingga

menghasilkan output berupa hasil evaluasi.

1.5.4 Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan saran merupakan hasil atau penarikan simpulan
berdasarkan evaluasi yang mencakup perbandingan kualitas air baku untuk air
bersih dan air produksi dengan baku mutu, kemudian dimensi unit pengolahan
dengan kriteria desain. Selanjutnya setelah menganalisis hasil evaluasi tersebut,
disertakan dengan tanggapan berupa saran dalam upaya perbaikan untuk
meningkatkan kualitas produksi dan pelayanan air bersih di PERUMDA Tirta
Mahakam.

1.6  Sistematika Pelaporan

Laporan kerja praktik ini disusun atas beberapa urutan bab dengan

sistematika sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Penjelasan latar belakang penelitian, maksud dan tujuan, ruang lingkup, lokasi dan
waktu pelaksanaan, metodologi, dan sistematika laporan kerja praktik yang

dilakukan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Memuat teori dasar yang berkaitan dengan unit-unit Instalasi Pengolahan Air (IPA)
yang digunakan di tempat kerja praktik di mana terdiri dari intake, koagulasi,
flokulasi, sedimentasi, filtrasi, desinfeksi, dan reservoir. Selain itu, aspek lain

seperti kualitas, kuantitas, dan kontinuitas juga dimuat pada bagian ini.

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
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Mengenai deskripsi atau profil dari perusahaan di Kabupaten Kutai Kartanegara,

yang mencakup kondisi eksisting sistem operasional setiap unit di [PA II Bukit Biru

PERUMDA Tirta Mahakam Cabang Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjelasan dari hasil evaluasi pelaksanaan kerja praktik di IPA II Bukit Biru

PERUMDA Tirta Mahakam Cabang Tenggarong Kabupaten Kutai Kartanegara,

yang terdiri dari:

1.

Evaluasi kualitas air baku

. Evaluasi kinerja tiap unit IPA

2
3.
4

Menganalisis permasalahan pada unit [PA

. Merekomendasikan solusi pada setiap permasalahan unit IPA

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Memuat kesimpulan dari evaluasi pada IPA II Bukit Biru PERUMDA Tirta

Mahakam Cabang Tenggarong dan memberikan saran berdasarkan pembahasan

yang telah dilakukan.
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5.1

BAB II
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kerja praktik mengenai evaluasi instalasi pengolahan air

minum II Bukit Biru PERUMDA Tirta Mahakam, dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Air baku bersumber dari Sungai Mahakam yang memasok air ke IPA II
Konvensional Bukit Biru, dengan kualitas yang melebihi standar baku mutu
PP No. 22 Tahun 2021 pada beberapa parameter. Parameter yang melebihi
standar yaitu kekeruhan, warna, padatan tersuspensi total, amonia dan besi.
Air produksi dari IPA II Konvensional II Bukit Biru terdapat
ketidaksesuaian dengan persyaratan baku mutu No. 2 Tahun 2023 yaitu

aluminium, besi, sisa klor dan kekeruhan.

. Berdasarkan evaluasi setiap unit di IPA II Konvensional Bukit Biru, pada

unit flokulasi dan sedimentasi ditemukan ketidaksesuaian dengan kriteria
desain SNI 6774 Tahun 2008.

Rekomendasi perbaikan dalam mengatasi permasalahan yang ada terdapat
pada hasil dan pembahasan guna meningkatkan kinerja dari setiap unit.

Saran

Setelah melakukan praktik kerja mengenai evaluasi instalasi pengolahan air

minum II Bukit Biru PERUMDA Tirta Mahakam, terdapat beberapa saran yang

diberikan yaitu:

1.

Mendesain ulang unit flokulasi dan sedimentasi yaitu bukaan sekat dan
pemasangan sekat untuk memperpanjang jalur aliran;

Peningkatan performa back wash pada media penyaring di unit filtrasi
sehingga porositas setiap media meningkat dan terhindar dari terjadinya
clogging.

Melakukan pemantauan pada proses injeksi klor di unit desinfeksi,
Melakukan pemantauan secara berkala di reservoir sehingga kualitas air

produksi memenuhi baku mutu PERMENKES No. 2 Tahun 2023;



5. Menambahkan keran pengujian kualitas air pada setiap outlet unit di

Laboratorium Operator.

Melakukan pengolahan pada lumpur yang dihasilkan agar tidak mencemari

wilayah sekitar.
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